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Identifying the effectiveness of complementary therapy to increase muscle strength of
patient with stroke.

Method: This literature review used database from PubMed, Proquest, and Google
Scholar. During the initial stage, the keyword of: “((Complementary AND Muscle
strength AND Stroke Complementary Therapy))” resulted in the total of 12 interna-

tional articles ranging from year 2016 to 2018 which all are in line with the criteria

of inclusion and exclusion.

Result: The research articles used were those of conducted in various countries such

as: Turkey, South Korea, China, Australia, Dutch, Germany, Brazil, New Zealand,

America and Indonesia. The number of articles being compiled was in total of 12
articles, the majority of the research respondents were patients with stroke. The litera-

ture review consisted of the effectiveness of several complementary therapies to increase
muscle strength of patient with stroke. The review gave description of how comple-

mentary therapy intervene with the increasing of muscle strength of patient with

stroke in several countries. The type of research included within the review found by
the author was that of quantitative research in total of 12 articles.

Conclusion:It was concluded that those various articles were related with several com-

plementary therapies to increase muscle strength on patient with stroke. There are sev-

eral complementary therapies that can be used to increase muscle strength on patient
with stroke; those are: mirror therapy, mental practice (MP) and mental practice
mirror therapy (MPMT), aquatic treadmill, robotic therapy, and acupuncture.
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Latar Belakang

Secara global, stroke menduduki urutan ketiga se-
bagai penyakit mematikan selain jantung dan kanker.
sebagian besar stroke menyerang diatas usia 40 tahun,
namun tidak bisa dipungkiri penyakit ini dapat juga
menyerang semua usia (AHA, 2015)

Menurut riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prev-
alensi stroke di indonesia mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan riskesdas 2013, dari 7% men-
jadi 10,9%.

Berdasarkan riskesdas tahun 2013, prevalensi stroke
di DIY pada umur > 15 tahun menurut diagnosis
dokter/gejala adalah 16,9%o, yang menempati uru-
tan kedua tertinggi prevalensi di Indonesia setelah
Provinsi Sulawesi Selatan. Angka ini lebih tinggi
dibanding angka nasional, yaitu 12,1%o. Prevalensi
stroke di Provinsi Jawa Tengah mendekati angka nasi-
onal, yaitu 12,3%o.

Pola hidup yang tidak teratur seperti makan yang
tidak teratur, kurang olahraga, jam kerja yang ber-
lebih serta banyaknya mengkonsumsi makanan cepat
saji sudah menjadi sebuah kebiasaan yang wajar dan
dapat berpotensi menimbulkan serangan stroke.
Stroke adalah kerusakan fungsi saraf akibat kelainan
vascular yang berlangsung lebih dari 24 jam atau kehi-
langan fungsi otak yang diakibatkan oleh berhentinya
suplai darah kebagian otak sehingga mengakibatkan
penghentian suplai darah ke otak, kehilangan semen-
tara atau permanen gerakan, berfikir, memori, bicara
atau sensasi dan mobilisasi (Black dalam Marlina,
2015).

Pasien pasca stroke pada umumnya mengalami
kelemahan otot pada bagian anggota gerak tubuh,
gangguan postural dan adanya atropi otot (Sudarsini,
2017).

Perawatan pasien stroke tidak hanya terfokus pada
pengobatan medis kedokteran atau konvensional, na-
mun sudah berkembang pada pengobatan alternatif
komplementer/ complementary alternative medicine.
Alasan penderita menggunakan terapi komplementer
ini diperkirakan karena pemulihan yang lama, tidak
efektifnya pengobatan, dan karena tingginya biaya
perawatan. Faktor lain yang menjadi pertimbangan
dalam memilih terapi alternatif komplementer adan-
ya asumsi bahwa terapi alternatif lebih murah, ala-
mi, kemudahan akses dan adanya keyakinan pasien
(Wells, Phillip, Schachter, & McCarthy, 2010).
Ulasan dalam literature review ini dilakukan sebagai
bahan panduan untuk mengatasi permasalahan ter-
kait dengan meningkatkan kekuatan otot pada pasien
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stroke.

Pada pembahasan ini mempertimbangkan literature

tentang topik tersebut dengan pencarian terstrukeur.

Tujuan :

Mengetahui efektifitas terapi komplementer dalam

meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke.

Metode :

Kriteria Inklusi :

1. Penelitian ini berkaitan dengan efektifitas terapi
komplementer dalam meningkatkan kekuatan
otot pada pasien stroke.

2. Penelitian ini memberikan informasi tentang efek-
tifitas terapi komplementer dalam meningkatkan
kekuatan otot pada pasien stroke.

3. Artikel yang diambil menggunakan bahasa Inggris

Kriteria Eksklusi :

1. Publikasi artikel hanya menampilkan abstrak saja.

2. Artikel yang tidak jelas akan di periksa dan dievalu-
asi dari semua publikasi yang diambil.

Pencarian di Database

Literatur review ini menggunakan database PubMed,

Proquest, Goggle Scholar. Pada tahap awal pencarian

dengan keywords: “((Complementary AND Mus-

lestrength AND Stroke Complementary Therapy OR

Muscle strength OR Stroke))” didapatkan hasil 20

artikel internasional dari rentang tahun 2016 sampai

2018 yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

Penyeleksian

Jumlah artikel 1.564 kemudian diidentifikasi untuk

judul dan abstrak 1.450 artikel tidak disertakan kare-

na tidak sesuai dengan topik. Tersisa 20 artikel kemu-
dian direview secara penuh. Setelah direview terdapat

8 artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi. Ar-

tikel dan langkah Akhir yang sesuai dengan kriteria

inklusi didapatkan hasil sebanyak 12 artikel.

Tabel 1. Proses Pencarian Artikel

Artikel diidentifikasi melalui pencarian
databhase

(Google Scholar, Pro-Qouest, Pubmed)
n=1.564

1.450 jurnal tidak
. e v
l sesuai topik

judut
(n=1.564)

|

Jurnal direview secara
penuh dan dinilai untuk
kelayakan —_

(n—20)

|

Jurnal yang termasuk.
dalam analisis akhir

(n=12)

8 jurnal dihapuskan karena
tidak memenuhi kriteria inklusi
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Tabel 2 Karakteristik
No Source objective Type of re- Responden Result
search
1 (Supactal,2013) Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi kekua- Penelitian Kuan- 30 responden, Usia Kekuatan otot ckstensor dan fleksor meningkat secara sig-

tan otot dari latihan kekuatan otot ekstremitas bawah
saat menggunakan cermin pada sisi non-paretik pada
pasien dengan stroke kronis.

titatif

65-80 tahun

nifikan pada semua subjek yang telah di intervensi.

2.

(Juetal,, 2013)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
efek dari program latihan akuatik yang dirancang un-
tuk meningkatkan kekuatan otot pada tungkai bawah
paretik pada pasien stroke.

Single-Blinded
Randomized
control design

36 responden, Usia
40-75 tahun dengan
kondisi stroke perta-
ma.

Dalam penelitian ini, suatu protokol terapi akuatik secara
efektif meningkatkan tekanan lutut atau refluks otot lep-
lantar dengan kekuatan yang lebih rendah dibandingkan
dengan daya gerak yang rendah dan meningkatkan kerja
sama dengan tekanan lutut, tanpa meningkatkan kelentur-
an yang ada.

3.

(Givi, 2013)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktiva-
si otot selama fleksi aktif pergelangan tangan (MA),
MP dan MPMT pada pasien dengan riwayat stroke
dan hemiparesis.

Penelitian Kuan-
titatif
Analisis

dengan

Intra-
dan Interperson-
al

Individu yang didi-
agnosis stroke (iske-
mik atau hemoragic,
akut atau subakut
[maksimal 1 tahun
post stroke]) dengan
menunjukkan gejala
sisa hemiparesis eks-
tremitas atas.

Pada tungkai atas yang terkena, ada perbedaan signifikan
dalam area yang diperoleh EMG antara AM dan MP (t=
-4.75, p= 0.00) dan antara AM dan MPMT (t= -4.39, p=
0.03). tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai
yang diperoleh untuk MP dan MPMT (t=-0.33, p=0.75)
Hasil serupa ditemukan untuk ekstremitas atas yang ti-
dak terpengaruh, dengan perbedaan yang signifikan an-
tara AM dan MP (t= -4.25, p= 0,02) dan antara AM dan
MPMT (t=- 3.05, p= 0.03) dan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara MP dan MPMT (t=-1.25, p=0.72)
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4.

(Guoetal., 2015)

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk me-
nentukan efek terapi ¢I'BS kontralesional (stimu-
lasi penghambatan) pada pemulihan fungsi lengan
paretik pada 3 bulan setelah stroke iskemik. Tujuan
sekunder adalah untuk mengevaluasi:

modus aksi cI'BS kontralesional pada reorganisasi ja-
ringan saraf setelah stroke iskemik, pada titik waktu
yang berbeda;

efek terapi ¢cI'BS kontralesional pada fungsi senso-
rimotor lainnya, pada titik waktu yang berbeda pasca
perawatan dan

efek terapi ¢IT'BS kontralesional pada kecacatan dan
kualitas hidup, pada titik waktu yang berbeda pasca

pcrawatan.

Penelitian Kuan- 60 responden den-
titatif gan stroke iskemik
Randomized pertama kali dalam

Control Trial 7-14 hari.

(Nuerjiayi, et. Al
2017)

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti efikasi pera-
turan baru yang memasukkan penerapan pengobatan
tambahan terapi stimulasi arus searah transkranial
bilateral

tDCS asan sebelum terapi terapi stimulasi listrik
fungsional

selama terapi 4 Program-minggu.

Peneltian Kuan- 30 responden yang
titatif didiagnosis stroke di
Randomized Rumah Sakit Hua-
Controll Trial san

Pada Grup A, protokol gabungan ditoleransi dengan baik
oleh semua pasien dan menginduksi peningkatan sig-
nifikan pada kemampuan motorik ekstremitas atas dalam
hal penilaian cFMA [t (14) =- 5,658, p <0,05], WMFT [t
(14) = - 3,746, p <0,05], MAS [t (14) = 5,236, p <0,05],
sEMGandTMS. Hasil perbandingan antar kelompok
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara Grup
A dan Grup B dalam hal penilaian cFMA [c ( 28) = 2.223,
p <0,05], WMET [t (28) = —2.152, p <0,05] dan sSEMG
[F (1,196) = 0,918, p <0,05].

(Timur, et. al
2016)

(Young Lee So, et.
al.2018)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai efek
dari treadmill akuatik bermotor sebaagai program
latihan untuk meningkatkan kekuata isometrik otot
lutut, kebugaran kardiorespirasi, kekakuan arteri,
fungsi motorik, keseimbangan, hasil fungsional dan
kualitas hidup pada pasien stroke subakut.

Penelitian Kuan- 24 responden post
titatif stroke
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(Wan-wen Liao, et.

al. 2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membanding-
kan hasil terapi bantuan robot dengan terapi kontrol
aktif yang disesuaikan dengan dosis dengan menggu-
nakan akselerometer untuk mempelajari pemulihan
fungsional pada pasien stroke kronis

Penelitian Kuan-
titatif
Randomized

Control Trial

20 responden pasien Kelompok terapi yang dibantu robot secara signifikan
stroke rata-rata sela- meningkatkan fungsi motorik, aktivitas lengan hemiple-

ma 22 bulan

gia dan koordinasi lengan bilateral (Fugl-Meyer Assess-
ment Scale: 51.20 8.82, P%40.002; rasio aktivitas lengan ra-
ta-rata: 0.76 0.10, P%0.026; kuesioner ABILHAND: 1,24
0,28, P140,043) dibandingkan dengan kelompok kontrol
aktif yang disesuaikan (Fugl-Meyer Skala Penilaian: 40,90
13,14; rasio pergerakan lengan rata-rata: 0,69 0,11; Kue-
sioner ABILHAND: 0,95 0,43).

(Sean, et. al. 2018)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efek
menggabungkan FES dengan terapi cermin selama
fase akut stroke.

Penelitian Kuan-
titatif
Randomized

Control Trial

50 responden post

stroke

Penelitian Tindakan uji lengan dan penilaian Ekstremitas
Atas Fugl-Meyer mengungkapkan hasil yang lebih baik
secara statistik untuk Stimulasi Listrik Fungsional diband-
ingkan dengan terapi Cermin saja (p <0,03). Tidak ada
perbedaan signifikan antara ketiga kelompok.

10.

(Jung hee, et. al

2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
efek terapi cermin dalam kombinasi dengan stimulasi
listrik fungsional biofeedback pada pemulihan mo-
torik ekstremitas atas setelah stroke.

Penelitian Kuan-

titatif ;

Pilot Random-
ized  Controll
Triall

29 responden >6

bulan post stroke

Kelompok terapi cermin BE-FES menunjukkan pening-
katan yang signifikan dalam ekstensi pergelangan tangan
seperti di ungkapkan oleh Tes Otot Manual dan Range of
Motion (p< 0.05 ). Kelompok terapi cermin + BF-FES
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada BBT
JTHT, dan SSQOL dibandingkan dengan kelompok ter-
api cermin + FES dan kelompok kontrol (p<0,05). Kami
menemukan terapi cermin BP-FES mendorong pemuli-
han motorik dan meningkatkan kualitas hidup. Hasil ini
paling meyakinkan bahwa terapi cermin dan kombinasi
dengan BF-FES, layak dan efektif untuk pemulihan mo-
torik dari ekstremitas atas setelah stroke.
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11.

(Chunsan, et.

2016)

al. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki
kemanjuran terapi robot yang dikombinasikan den-
gan pelatihan spesifik tugas atau pelatihan yang ber-
orientasi pada penurunan fungsi motorik dan kualitas

hidup pada pasien dengan stroke kronis.

A single blind, 21 responden den-
Randomized gan stroke kronis
Comparative Ef-

ficacy Study

perbaikan kelompok RTT dalam fungsi motorik yang di-
ukur oleh penilaian motor Fugl-Meyer subskala ekstremi-
tas atas dan kualitas hidup yang dinilai oleh skala dampak
stroke secara signifikan lebih unggul daripada kelompok
rti setelah intervensi. perbaikan kelompok RT T dipertah-
ankan selama 3 monbhts. kedua kelompok menunjukkan
signifikan dalam perbaikan kelompok dalam fungsi mo-
torik, kekuatan otot dan kualitas hidup

12.

(Diana, et. al. 2016)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peranan ter-
api Akupunktur “GI” secara klinis pada penderita
strok

Penelitian Kuan- Pasien stroke yang
titatif diterapi akupuntur
‘GI’ di klinik Aku-
punktur Sukamenak
dan UPT Bumi Me-

dika Ganesa ITB.

Hasil uji ditentukan kebermaknaannya secara statistik
dengan metode t-test berpasangan. Setelah 2 bulan (16
kali terapi) terdapat peningkatan rerata skor Indeks Bar-
thel secara bermakna (p<0,05) dari 68,70 (+33,56) men-
jadi 81,00 (+£24,51), rerata skor total Indeks Motrisitas
(p<0,05) dari 212,59 (+74,70) menjadi 253,27 (+40,72),
dan rerata bobot handgrip strength (p<0,05) dari 5,74
(+6,66) kg menjadi 9,72 (+£8,42) kg. Simpulan peneli-
tian ini adalah Akupunktur “GI” berperan efektif dalam
meningkatkan aktivitas motorik pasien stroke yang ditun-
jukkan melalui peningkatan kemandirian dalam melaku-
kan aktivitas sehari-hari, peningkatan kemampuan dalam
mengontrol tubuh dan melakukan berbagai gerakan, serta
peningkatan kekuatan fisik.
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Hasil

Artikel penelitian yang digunakan merupakan artikel
yang dilakukan di berbagai macam negara seperti:
Turki, Korea Selatan, Taiwan, Cina, Australia, Be-
landa, Jerman, Brazil, New Zealand, Amerika dan
Indonesia. Beberapa artikel yang telah di dapat yaitu
sebanyak 12 artikel, mayoritas responden penelitian
adalah penderita stroke.

Pada tabel 1 menunjukkan keseluruhan artikel yang
didapat pada awal pencarian yaitu sebanyak 1.654
artikel. Artikel didapatkan dari berbagai macam sum-
ber seperti Google Scholar sebanyak 1.460 artikel,
PubMed sebanyak 69 artikel, dan ProQuest sebanyak
35 artikel. Jumlah artikel kemudian diidentifikasi un-
tuk judul dan abstrak 1.450 artikel tidak disertakan
karena tidak sesuai dengan topik. Tersisa 20 artikel
kemudian direview secara penuh, tersisa 8 artikel
yang tidak memasuki kriteria inklusi setelah direview.
Artikel dan langkah akhir yang sesuai dengan kriteria
inklusi sebanyak 12 artikel. Pada 12 artikel yang telah
diambil sebanyak 5 artikel adalah study Randomized
Controll Triall, 1 penelitian kuantitatif dengan analisis
Intra dan Interpersonal, 1 penelitian kuantitatif den-
gan pilot randomized controll trial, 1 penelitian kuan-
titatif dengan single blind, randomized comparative
efficacy study, dan 4 adalah penelitian kuantitatif yang
tidak dijelaskan design penelitian yang digunakan.
Karakteristik responden berdasarkan usia adalah 40-
80 tahun. Karakteristik berdasarkan lamanya pender-
ita stroke yang diteliti rata-rata 6 bulan pasca stroke.
Hasil dari artikel yang telah didapatkan, terdapat 5 je-
nis terapi komplementer yaitu ; terapi cermin (mirror
therapy), mental practice (MP) dan mental practice
mirror therapy (MPMT), akuatik treadmill, robotic
therapy dan akupuntur.

Terapi Komplementer dalam Meningkatkan
Kekuatan Otot pada Pasien Stroke

Sebanyak 3 penelitian membahas tentang terapi
cermin (mirror therapy). Pada 3 penelitian tersebut
menggambarkan tentag keberhasilan meningkatkan
kekuatan otot pada pasien stroke di berbagai macam
negara.

Penelitian yang dilakukan di Cina adalah menggu-
nakan terapi akuatik dengan responden pasien stroke
usia 40-75 tahun terbukti secara efektif meningkat-
kan tekanan lutut atau refluks otot leplantar dengan
kekuatan yang lebih rendah dibandingkan dengan
daya gerak yang rendah dan meningkatkan kerja sama
dengan tekanan lutut, tanpa meningkatkan kelentur-
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an yang ada. (Ju et al., 2013)

Hasil penelitian yang dilakukan di Brazil, menunjuk-
kan efek langsung pada aktivasi otot selama interven-
si Mental Practice (MP) dan Mental Practice Mirror
Therapy (MPMT) pada pasien stroke. (TA Caires, et.
al., 2)

Di Korea Selatan, hasil penelitian dengan menggu-
nakan intervensi akuatik treadmill menunjukkan efek
yang menguntungkan pada kekuatan otot isometrik
di tungkai bawah. (Young Lee So, et. al. 2018)

Pada hasil penelitian di Indonesia dengan menggu-
nakan intervensi terapi akupuntur menunjukkan
bahwa akupuntur berperan efektif dalam meningkat-
kan aktivitas motorik pasien stroke yang ditunjukkan
melalui peningkatan kemandirian dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, peningkatan kemampuan dalam
mengontrol tubuh dan melakukan berbagai gerakan,
serta peningkatan kekuatan fisik.

Diskusi

Tinjauan pustaka ini berisi tentang efektifitas terapi
komplementer dalam meningkatkan kekuatan otot
pada pasien stroke. Pada tinjauan ini memberikan
gambaran tentang bagaimana efektifitas terapi kom-
plementer dalam meningkatkan kekuatan otot pada
pasien stroke.

Hasil dari semua artikel yang telah di review terdapat
beberapa terapi komplementer untuk meningkatkan
kekuatan otot pada pasien stroke. Beberapa terapi
komplementer yang terbukti dapat meningkatkan
kekuatan otot adalah ; terapi cermin (mirror therapy),
mental practice (MP) dan mental practice mirror ther-
apy (MPMT), akuatik treadmill, robotic therapy, dan
akupuntur.

Therapy Mirror merupakan terapi untuk pasien
stroke dengan melibatkan sistem mirror neuron yang
terdapat di daerah kortek serebri yang bermanfaat
dalam penyembuhan motorik dari tangan dan gerak
mulut. (Rizzolatti & Arbib dalam Steven et al, 2010)
Robot Terapi Stroke adalah robot yang diciptakan
untuk membantu memberikan terapi kepada pender-
ita stroke. Alat ini berupa robot yang dapat melatih
menggerakan anggota tubuh penderita secara pasif
sesuai dengan gerakan rehabilitasi. Pasien penderita
akan bergerak sesuai dengan controller yang dipakai
oleh terapis atau bergerak sendiri sesuai dengan con-
trol program yang telah dimasukkan ke dalam micro-
controller. (Qulud, et. al. 2016)

Mental Practice didefinisikan sebagai keadaan dina-
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mis di mana individu secara mental mensimulasikan
pemberian tindakan. Dengan teknik ini, individu
merasakan dirinya melakukan tindakan yang di-
bayangkan. Latihan kognitif semacam itu dari gera-
kan fisik mampu mengaktifkan, secara virtual, area
kortikal yang sama yang diaktifkan selama eksekusi
aktual dari gerakan. Teknik mirror therapy diperke-
nalkan ke komunitas ilmiah oleh Ramachandran dan
Rogers-Ramachandran14 dengan tujuan mengurangi
sakit hantu setelah amputasi ekstremitas atas. Ini mo-
dalitas pengobatan didasarkan pada gambar anggota
badan yang tidak terpengaruh di depan cermin, se-
mentara anggota tubuh yang terkena ada di belakang
cermin. (Rafael, et. al. 2016)

Akupunktur adalah pengobatan tradisional dari Cina
yang berarti tusuk jarum. Dasar teori pengobatan ak-
upunktur adalah pola aliran energi (Qi) yang melalui
meridian tubuh. Akupunktur dapat menjadi pen-
gobatan penyakit yang diakibatkan gangguan pada
aliran energi (Qi) dengan memulihkan kembali pola
aliran energi (Qi).6 (Oktaria, 2017)

Tipe penelitian yang dimasukan pada ulasan ini, may-
oritas penulis menemukan jenis penelitian kuantitatif
yaitu sebanyak 12 artikel.

Keterbatasan dari tinjauan pustaka ini adalah men-
cari literature hanya berkaitan dengan terapi komple-
menter dalam meningkatkan kekuatan otot dan tidak
mengulas terapi komplementer yang dapat mem-
bantu rehabilitasi yang lain pada pasien stroke, akan
tetapi penulis sudah mencoba menampilkan berbagai
macam terapi komplementer yang dapat digunakan
pada pasien stroke untuk menningkatkan kekuatan
otot.

Kesimpulan

Dari 12 artikel yang didapat, penelitian yang dilaku-
kan pada pasien stroke. Hasil dari berbagai artikel
tersebut berkaitan dengan beberapa terapi komple-
menter dalam meningkatkan kelemaha otot pada
pasien stroke. Ada berbagai macam terapi komple-
menter yang dapat digunakan dalam meningkatkan
kekuatan otot pada pasien stroke, yaitu ; terapi cer-
min (mirror therapy), mental practice (MP) dan mental
practice mirror therapy (MPMT), akuatik treadmill,
robotic therapy, dan akupuntur.
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